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Abstrak

Enzim tirosinase adalah enzim yang bertanggung jawab atas terjadinya biosintesis melanin
dalam pembentukan warna pigmen kulit dan penyebab hiperpigmentasi. Bunga mawar (Rosa
damascena mill) dan umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus) mengandung senyawa yang
memiliki aktivitas inhibitor enzim tirosinase. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
mengetahui berapa besar aktivitas inhibitor enzim tirosinase dari ekstrak bunga mawar, fraksi
umbi bengkuang, dan kombinasinya dengan perbandingan 1:1, 1:2, 2:1, 1:3 dan 3:1. Metode
penelitian dilakukan dengan ekstraksi maserasi bunga mawar dengan etanol 70% dan
ekstraksi umbi bengkuang dengan metode sokletasi dengan petroleum eter dan metanol, lalu
difraksinasi cair-cair dengan etil asetat. Dari hasil ekstraksi diperoleh rendemen ekstrak bunga
mawar 15,17% dan fraksi umbi bengkuang 12,5%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak etanol bunga mawar mengandung alkaloid, flavonoid, kuinon dan fenol,
sedangkan fraksi umbi bengkuang mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, fenol dan
steroid. Pengujian aktivitas inhibitor enzim tirosinase menggunakan substrat L-tirosin dan
kontrol positif asam kojak dengan pengukuran serapan menggunakan microplate reader pada
panjang gelombang 492 nm. Hasil penelitian aktivitas inhibitor enzim tirosinase menunjukkan
bahwa ekstrak bunga mawar memiliki nilai 1C50 262,882 ppm dan fraksi umbi bengkuang
dengan nilai 1C50 43,148 ppm. Hasil penelitian inhibitor enzim tirosinase kombinasi ekstrak
bunga mawar dengan fraksi umbi bengkuang dengan perbandingan 1:1; 1:2; 2:1; 1:3 dan 3:1
memiliki nilai 1C50 secara berurutan yakni sebesar 26,598 ppm; 23,348 ppm; 29,880 ppm;
20,305 ppm dan 34,742 ppm.

Kata kunci: Inhibitor, Enzim Tirosinase, Ekstrak Mawar, Fraksi Bengkuang

Abstract
The tyrosinase enzyme is an enzyme that is responsible for the biosynthesis of melanin in the
formation of skin pigment color and causes of hyperpigmentation. Rose flowers (Rosa
damascena mill) and yam bean (Pachyrhizus erosus) contain compounds that have tyrosinase
enzyme inhibitor activity. The aim of this research was to determine the value of the
tyrosinase enzyme inhibitor activity of rose flower extract, yam bean fraction, and their
combination at a ratio of 1:1, 1:2, 2:1, 1:3 and 3:1. The research method was carried out by
maceration extraction of rose flowers with 70% ethanol and extraction of yam bean using the
soxhletation method with petroleum ether and methanol, then liquid-liquid fractionation with
ethyl acetate. From the extraction results, the yield of rose flower extract was 15.17% and the
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Uji Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Kombinasi Ekstrak Bunga Mawar (Rosa Damascena
Mill) Dengan Fraksi Umbi Bengkuang (Pachyrizus Erosus)

yam bean fraction was 12,5%. The results of phytochemical screening showed that the
ethanol extract of roses contained alkaloids, flavonoids, quinones and phenols, while the yam
bean fraction contained alkaloids, flavonoids, saponins, phenols and steroids. Tyrosinase
enzyme inhibitor activity assay used the substrate L-tyrosine and positive control kojic acid by
measuring absorption using a microplate reader at a wavelength of 492 nm. The results of
research on the activity of tyrosinase enzyme inhibitors showed that the rose flower extract
had an IC50 value of 262,882 ppm and the yam bean fraction had an IC50 value of 43,148
ppm. The results of the research on the tyrosinase enzyme inhibitor were a combination of
rose flower extract and yam bean fraction in a ratio of 1:1; 1:2; 2:1; 1:3 and 3:1 have 1C50
values respectively of 26,598 ppm; 23,348 ppm; 29,880 ppm; 20,305 ppm and 34,742 ppm
Keywords: Inhibitor, Tyrosinase Enzyme, Rose Extract, Yam Bean Fraction

PENDAHULUAN

Enzim tirosinase adalah enzim yang bertanggung jawab atas terjadinya biosintesis
melanin dalam pembentukan warna pigmen kulit. Akumulasi dari melanin yang berlebihan
dapat menyebabkan berbagai gangguan dermatologis termasuk, melasma dan bintik-bintik
penuaan. Enzim tirosinase ini pengatur utama dalam peran melanogenesis pada sel melanosit.
Sintesis melanin diprekursor oleh quinone yang dikatalis oleh enzim tirosinase (Mukherjee et
al., 2018). Hiperpigmentasi merupakan dampak akibat produksi melanin yang berlebihan,
yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti genetik dan ekstrinsik yang merupakan dampak
radiasi UV dan senyawa kimia tertentu (Hidayat, 2021). Hiperpigmentasi sudah lama menjadi
masalah estetika dan juga masalah dermatologi. Salah satu agen penyebab hiperpigmentasi
adalah adanya paparan radiasi UV (Gazali, Zamani, & Batubara, 2014). Hiperpigmentasi pada
kulit dapat dicegah dengan senyawa-senyawa yang memiliki fungsi sebagai inhibitor
tirosinase, diantaranya merkuri, hidrokuinon, arbutin, alpha-hydroxy acid (AHA), asam kojak,
asam askorbat dan senyawa alami dengan turunan fenol (Westerhof & Kooyers, 2005).

Senyawa-senyawa alami dapat diperoleh dari metabolit sekunder yang terkandung
dalam tumbuhan. Senyawa-senyawa metabolit sekunder dapat dikelompokkan menjadi empat
kelompok utama, yaitu flavonoid, fenol, terpenoid dan alkaloid (RIPALDO, 2020). Flavonoid
dan turunannya, mampu bertindak sebagai inhibitor tirosinase alami ((Chang, 2009). Senyawa
dengan kemampuan antioksidan tinggi seperti polifenol dan flavonoid mampu menurunkan
aktivitas dari reactive oxygen species (ROS) pada kulit. ROS di kulit seperti oksigen singlet
dan anion superoksida, meningkatkan kerusakan biologis pada jaringan yang terpapar melalui
reaksi oksidatif yang dikatalisis besi. Radikal ini memainkan peran penting dalam aktivasi
tirosinase pada kulit manusia dan karenanya meningkatkan biosintesis melanin melalui
induksi proliferasi melanosit (Wang et al., 2006).

Bunga mawar (Rosa damascena mill.) dalam beberapa penelitian dinyatakan bahwa
petal bunga mawar memiliki kandungan metabolit sekunder yang dilaporkan memiliki
aktivitas antioksidan, metabolit sekunder pada petal bunga mawar ini diketahui mengandung
vitamin C yang tinggi yang berpotensi sebagai antioksidan (Sengui, Sener, & Ercisli, 2017;
Zawislak & Michalczyk, 2018). Penelitian tersebut menyebutkan bahwa antosianin mayor
yang terdapat pada petal bunga mawar merah adalah senyawa Cyanidin 3,5-di-O-glucoside
yang menunjukkan aktivitas antioksidan DPPH tinggi dengan kadar nilai 1C50 55,2 pug/mL
(Choiriyah, 2020). Antosianin pada petal bunga mawar merupakan salah satu turunan dari
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turunan flavonoid. Flavonoid maupun beberapa turunannya dilaporkan dapat menghambat
enzim tirosinase. Ini kemungkinan besar karena kemampuan flavonoid dan polifenol untuk
membentuk kompleks dengan tembaga, sehingga menghambat oksidasi enzimatik L-DOPA
(Kim & Uyama, 2005).

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) dilaporkan memiliki senyawa isoflavon, vyaitu
daidzein, daidzein-n-7-0-B-glukopiranosa, 5-OH-daidzei n-7-o0-pB-glukopiranosa dan 8,9-
furanyl-pteroc arpan-3-ol. Senyawa tersebut memiliki aktivitas yang baik terhadap
penyerapan sinar UV, dan telah diteliti aktivitasnya pada antioksidan dan enzim tirosinase.
Hasil fraksi umbi bengkuang dengan etil asetat mampu mengekstraksi daidzen dengan baik,
dengan nilai inhibitor enzim tirosinase 1C50 sebesar 158,13 ppm (Lukitaningsih, 2014).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada paragraf-paragraf sebelumnya,
maka didapatkan rumusan masalah dari penelitian ini, sebagai berikut : (a) berapa berat
rendemen yang diperoleh dari ekstrak bunga mawar (Rosa damascena mill) dan umbi
bengkuang (Pachyrhizus erosus)? (b) apa kandungan metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak bunga mawar (Rosa damascena mill) dan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus
erosus)? (c) berapa besar aktivitas penghambatan enzim tirosinase ekstrak bunga mawar
(Rosa damascena mill) dan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus)? (d) berapa besar
aktivitas penghambatan enzim tirosinase kombinasi ekstrak bunga mawar (Rosa damascena
mill) dan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus)? (e) berapa besar potensi kombinasi
ekstrak bunga mawar (Rosa damascena mill) dengan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus
erosus) dibandingkan dengan kontrol positif asam kojak?

Berdasarkan rumusan masalah yang didapat, dapat disimpulkan bahwa tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (a) mengetahui berat rendemen yang diperoleh dari
ekstrak bunga mawar (Rosa damascena mill) dan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus
erosus), (b) mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak bunga
mawar (Rosa damascena mill) dan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus), (c)
mengetahui berapa besar aktivitas penghambatan enzim tirosinase ekstrak bunga mawar
(Rosa damascena mill) dan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus), (d) mengetahui
berapa besar aktivitas penghambatan enzim tirosinase kombinasi ekstrak bunga mawar (Rosa
damascena mill) dan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus) (e) mengetahui berapa
besar potensi kombinasi ekstrak bunga mawar (Rosa damascena mill) dengan fraksi umbi
bengkuang (Pachyrhizus erosus) dibandingkan dengan kontrol positif asam kojak.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, penelitian ini diharapkan memiliki
beberapa manfaat, berupa dapat memberikan informasi tentang keterbaharuan produk bahan
alam secara kombinasi yang menghasilkan sebuah sediaan atau produk dengan efikasi yang
sangat baik serta melengkapi data ilmiah tentang manfaat bunga mawar (Rosa damascena
mill), umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus) dan kombinasinya terhadap aktivitas inhibitor
tirosinase.

Metode penelitian ini diawali dengan proses ekstraksi petal bunga mawar (Rosa
damascena mill) dan umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus), kemudian dilanjutkan dengan
penentuan hasil rendemen ekstrak dan fraksi. Pengujian metabolit sekunder adalah proses
selanjutnya yang dilakukan pada ekstrak bunga mawar dan fraksi umbi bengkuang
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menggunakan pereaksi tertentu. Pengujian aktivitas inhibitor tirosinase dilakukan terhadap
masing-masing ekstrak, yaitu ekstrak bunga mawar dan fraksi umbi bengkuang dengan variasi
konsentrasi. Pengujian selanjutnya uji aktivitas inhibitor enzim tirosinase kombinasi ekstrak
bunga mawar dengan fraksi umbi bengkuang dengan berbagai variasi perbandingan berat per
berat. Pengujian ini menggunakan asam kojak sebagai pembanding atau kontrol positif.
Langkah selanjutnya adalah identifikasi penghambatan tirosinase pada instrument ELISA
dengan panjang gelombang tertentu. Sehingga didapatkan nilai absorbansi yang nantinya akan
dikalkulasikan dengan % penghambatan tirosinase dan 1C50, lalu diperoleh hasil terbaik
inhibitor tirosinase. Selanjutnya pengukuran potensi dengan program SPSS.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, berupa nilai rendemen ekstrak bunga mawar
sebesar 15,17%, sedangkan pada fraksi umbi bengkuang sebesar 12,5%. Pengujian
identifikasi senyawa kandungan metabolit sekunder, pada ekstrak bunga mawar positif
mengandung alkaloid, flavonoid, kuinon dan fenol, sedangkan pada fraksi umbi bengkuang
mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, saponin dan steroid. Selanjutnya pengujian aktivitas
inhibitor enzim tirosinase untuk ekstrak bunga mawar dengan varian konsentrasi 150, 200,
250, 300 dan 350 ppm diperoleh nilai IC50 sebesar 262,882 ppm yang masuk dalam kategori
sedang, pada fraksi umbi bengkuang dengan variasi konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm
diperoleh nilai 1C50 sebesar 43,148 yang masuk dalam kategori kuat, sesangkan pada kontrol
positif asam kojak, dengan variasi konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm diperoleh nilai IC50
sebesar 13,688 yang masuk dalam kategori kuat. Pada pengujian inhibitor enzim tirosinase
kombinasi ekstrak bunga mawar dengan fraksi umbi bengkuang, dengan perbandingan 1:1;
1:2; 2:1; 1:3; dan 3:1 dengan masing-masing variasi konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan 100 ppm
secara berat per berat, diperoleh nilai 1C50 berturut-turut sebesar 26,598 ppm, 23,348 ppm,
29,880 ppm, 20,305 ppm dan 34,742 ppm, yang menunjukkan kekuatan inhibitor enzim
tirosinase dalam semua variasi kombinasi termasuk dalam kategori kuat. Pada pengujian
potensi aktivitas inhibitor enzim tirosinase menggunakan uji hipotesis independent t test
diperoleh nilai kombinasi 1:3 yang dibandingkan dengan asam kojak memiliki nilai sig. (2-
tailed), sebesar 0,256 yang melebihi nilai >0,05, sehingga sampel kombinasi ekstrak bunga
mawar dengan fraksi umbi bengkuang memiliki potensi yang mirip.

Implikasi atau dampak yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar mendorong
motivasi penelitian selanjutnya, khususnya pada pembuatan produk bahan alam terbaru
terutama dalam hal-hal yang berhubungan dengan inhibitor tirosinase agar meningkatkan
minat produsen kosmetik untuk menggunakan bahan-bahan dari alam

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini diawali dengan ekstraksi bunga mawar (Rosa damascena mill)
dan umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus), lalu dilanjutkan dengan penentuan rendemen.
Selanjutnya penentuan metabolit sekunder ekstrak bunga mawar (Rosa damascena mill) dan
fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus) menggunakan reagen tertentu. Proses
selanjutnya pengujian aktivitas inhibitor tirosinase masing-masing ekstrak, yaitu ekstrak
bunga mawar (Rosa damascena mill) dan fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus).
Proses pengujian dilakukan dari berbagai konsentrasi, sehingga akan diketahui konsentrasi
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terbaik penghambatan tirosinase. Proses selanjutnya pengujian aktivitas inhibitor tirosinase
dengan kombinasi kedua ekstrak, konsentrasinya ditentukan dari hasil konsentrasi terbaik
masing-masing ekstrak. Sehingga dapat ditentukan perbandingan yang akan digunakan.
Pengujian ini menggunakan asam kojak sebagai pembanding. Setelah dilakukan penentuan
konsentrasi dan perbandingan kedua ekstrak, langkah selanjutnya identifikasi penghambatan
tirosinase pada instrumen ELISA. Sehingga didapatkan nilai absorbansi yang akan
dikalkulasikan dengan % penghambatan tirosinase dan 1C50, lalu diperoleh hasil terbaik
inhibitor tirosinase. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental kuantitatif dengan
pengamatan terhadap aktivitas inhibitor enzim tirosinase dan didukung dengan peralatan atau
instrumen laboratorium

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdapat perbedaan proses dalam pemerolehan metabolit sekunder pada
bunga mawar dan umbi bengkuang. Ekstraksi pada bunga mawar dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Etanol dipilih karena merupakan pelarut yang
bersifat polar, sehingga dapat melarutkan senyawa polar. Selain itu etanol juga merupakan
pelarut yang aman, tidak mudah terbakar, bersifat inert, aman dikonsumsi manusia sebagai
pelarut bahan alami baik untuk keperluan pangan maupun pengobatan alami (Sinambela,
2003). Etanol digunakan untuk mengekstraksi senyawa turunan fenolik dari bahan alami
dengan hasil yang baik. Pelarut etanol dengan polaritas tinggi, seperti etanol 70% memiliki
kemampuan mengekstrak golongan senyawa dengan polaritas yang lebih luas. Hal ini dapat
memungkinkan senyawa polar non-fenolik seperti karbohidrat dan protein dapat terlarut
selama proses ekstraksi, sehingga menghasilkan peningkatan hasil ekstraksi (Do, Strathe,
Ostersen, Pant, & Kadarmideen, 2014).

Senyawa-senyawa fenolik seperti flavonoid terekstrak lebih baik dengan etanol 70%
dibandingkan etanol 50% dan 96%, sehingga dapat meningkatkan hasil dari rendemen. Hal
tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni dkk, pada tahun 2021, pada
bunga mawar yang cenderung memiliki nilai rendemen yang lebih tinggi bila diekstraksi
dengan pelarut etanol 70% dibandingkan dengan konsentrasi etanol 50% dan 96%, hal
tersebut serupa dengan penelitian Wu et al, pada tahun 2022 bahwa kandungan flavonoid
paling banyak terekstraksi menggunakan etanol 70%. Hal ini dikarenakan, adanya gugus
hidroksil pada molekul etanol dan air yang telah tercampur dalam konsentrasi etanol 70%.
Gugus hidroksil pada etanol 70% akan menyebabkan terbentuknya ikatan hidrogen dengan
komponen zat aktif (Chayati, Hariati, Alimuddin, Tagwa, & Ilham, 2022).

Metode pemerolehan ekstrak pada penelitian ini menggunakan metode maserasi pada
mawar. Maserasi merupakan salah satu jenis proses ekstraksi padat cair yang paling
sederhana. Metode maserasi adalah metode ekstraksi cara dingin dan metode ini yang paling
sederhana dimana cairan penyari akan menembus dinding sel tanaman dan akan masuk ke
rongga sel yang mengandung zat aktif, sehingga zat aktif yang merupakan larutan terpekat
akan didesak keluar dari sel karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif yang
didalam sel dengan yang diluar sel (Wahyulianingsih, Handayani, & Malik, 2016).
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Proses maserasi dilakukan menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 4 liter dan
dilakukan perendaman selama 72 jam yang dilakukan pengadukan setiap 12 jam, hingga
diperoleh larutan bening. Semakin banyak pelarut yang digunakan dalam maserasi akan
semakin besar keterkaitan senyawa dalam ekstrak. Hal ini dikarenakan semakin tinggi rasio
pelarut, semakin besar perbedaan konsentrasi antara pelarut dan senyawa dalam sampel,
akibatnya rendemen akan semakin meningkat (Hasbullah & Nofriati, 2006). Proses maserasi
dengan waktu yang lama dapat meningkatkan jumlah senyawa dalam ekstrak, karena bahan
dengan pelarut akan terus berinteraksi hingga mencapai titik jenuh pelarut. Namun, waktu
maserasi yang melewati waktu optimum (72 jam), dapat menyebabkan penurunan kandungan
senyawa yang diekstrak, akibatnya meskipun waktu maserasi tetap dilanjutkan, pelarut yang
digunakan dalam bahan sudah tidak maksimum. Hal ini disebabkan bahan dan pelarut yang
digunakan memiliki kemampuan yang terbatas dalam menarik kandungan senyawa (Subakti
& Prasetya, 2021; Yulianti, Djatmika, & Santoso, 2016).

Ekstraksi terhadap umbi bengkuang berbeda dengan ekstraksi yang dilakukan terhadap
bunga mawar pada penelitian ini. Umbi bengkuang diekstraksi menggunakan metode
sokletasi hingga dilanjutkan ke tahap fraksinasi cair-cair. Proses sokletasi menggunakan
pelarut petroleum eter yang dilanjutkan dengan metanol, fraksinasi cair-cair menggunakan etil
asetat dan aquades. Penggunaan petroleum eter karena sifatnya non-polar yang dapat
melarutkan senyawa-senyawa yang mempunyai tingkat kepolaran yang rendah. Petroleum
eter juga dilaporkan memiliki selektivitas yang tinggi, yang mana dapat mengekstraksi
komponen-komponen tertentu dari campuran dengan tingkat keberhasilan yang tinggi
dibandingkan dengan pelarut non-polar lainnya (Andriana & Broto, 2023). Petroleum eter
dapat melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat kurang polar pada selubung sel dan dinding
sel seperti, lemak-lemak hingga klorofil (Lifton, 2007). Petroleum eter juga cepat menguap
dengan titik didih 30-70°C sehingga dapat mempercepat waktu ekstraksi (Malasari,
Sutamihardja, & Syawaalz, 2017). Pelarut yang digunakan selanjutnya adalah metanol.
Metanol adalah pelarut yang bersifat semi-polar yang dapat melarutkan senyawa polar
maupun non-polar. Metanol dapat menarik daidzein yang ada pada bengkuang, yang
dilaporkan memiliki sifat inhibitor enzim tirosinase (Lukitaningsih, 2014).

Fraksinasi cair-cair merupakan teknik untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat
kepolaran berbeda dalam dua pelarut yang memiliki tingkat kepolaran yang berbeda pula.
Fraksinasi cair-cair dilakukan dengan pengocokan pada corong pemisah. Prinsip pemisahan
proses fraksinasi didasarkan pada perbedaan tingkat kepolaran dan perbedaan bobot jenis
antara dua fraksi Etil asetat yang digunakan dalam fraksinasi memiliki sifat semi-polar dan
diharapkan mampu menyari daidzein (Pratiwi, Nuryanti, Fera, Warsinah, & Sholihat, 2016).
Daidzein adalah senyawa aglikon isoflavon yang telah dilaporkan dan diteliti memiliki
aktivitas inhibitor enzim tyrosinase (Lukitaningsih, 2014; Ningsih, Wardhani, Nuryuanda,
Puspitasari, & Hidayat, 2022). Aglikon dari isoflavon, atau daidzein dapat diekstrak
menggunakan pelarut semi polar (Herbert, 1995).

Hasil rendemen dari suatu sampel diperlukan untuk mengetahui seberapa banyak
ekstrak yang diperoleh saat ekstraksi. Hasil rendemen juga dapat berhubungan dengan
senyawa aktif dari suatu sampel. Apabila nilai rendemen tinggi maka senyawa aktif yang
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terkandung dalam ekstrak juga tinggi (Hasnaeni & Wisdawati, 2019). Rendemen yang
dikatakan baik jika nilainya lebih dari 10% (Wardaningrum, dkk., 2019). Rendemen bunga
mawar 15,17% dan fraksi umbi bengkuang 12,5%. Perbedaan jumlah rendemen dari ekstrak
kasar dan fraksinya disebabkan oleh perbedaan kandungan dan komposisi kimia senyawa
yang terlarut. Berdasarkan prinsip like dissolves like, senyawa bersifat polar cenderung larut
dalam pelarut polar dan sebaliknya senyawa non polar akan larut dalam pelarut non polar
(Cikita et al., 2016).

Berdasarkan hasil penyarian sampel yang telah didapatkan dan diolah, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai rendemen ekstrak bunga mawar (Rosa damascena mill) sebesar
15,17% dan rendemen fraksi umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus) sebesar 12,5%. Saran dari
penelitian ini adalah perlunya dilakukan pengolahan kembali terhadap ekstraksi senyawa
bunga mawar dan fraksi umbi bengkuang dengan sampel yang banyak untuk memperoleh
hasil yang lebih tinggi.

Uji Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder
Tabel 1 Identifikasi Metabolit Sekunder

No Golongan Metabolit Ekstrak bunga mawar (Rosa Fraksi umbi bengkuang

Sekunder damascena mill) (Pachyrhizus erosus)
1 Alkaloid + +
2 Flavonoid + +
3 Kuinon + -
4 Saponin - +
5 Fenol + +
6 Steroid - +
7 Terpenoid - -

Ket : (+) mengandung metabolit sekunder, (-) tidak mengandung metabolit sekunder

Proses Analisis Data Setiap Tujuan Khusus

Data dalam Tabel 1 analisis data yang dilakukan dengan cara menggunakan analisis
visual dengan melihat perubahan warna dan pembentukan endapan melalui penambahan
reagen-reagen tertentu. Reagen yang digunakan dalam pengujian alkaloid menggunakan
Mayer dan Dragendorf, flavonoid menggunakan Mg dan HCI, kuinon menggunakan NaOH,
saponin menggunakan air panas dengan HCI, fenol menggunakan FeCl 5% dan steroid atau
terpenoid menggunakan Liebermen Bouchardad.

Pembahasan Hasil Penelitian Setiap Tujuan Khusus

Pengujian uji skrining metabolit sekunder merupakan suatu metode yang
dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak
tanaman. Skrining fitokimia dilakukan dengan menggunakan reagen pendeteksi golongan
senyawa seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan lain-lain (Putri dkk. 2013).
Ekstrak dan fraksi yang mengandung alkaloid, flavonoid dan senyawa dengan gugus fenolik
(alkaloid, flavonoid, kuinon, saponin, glikon dan aglikon dari isoflavon) dilaporkan memiliki
aktivitas inhibitor enzim tirosinase (Montes & Wilkomirsky, 1980 ; Munoz et al., 2001).
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Pengujian alkaloid dilakukan dengan tiga pereaksi, yaitu mayer, dragendorff dan
bouchardat. Hasil positif pada mayer ditandai dengan terbentuknya endapan putih atau lapisan
putih, senyawa alkaloid dapat berinteraksi dengan ion tetraiodomerkurat (Il) sehingga
membentuk senyawa kompleks dan mengendap. Hal ini dikarenakan ion merkuri merupakan
ion logam berat yang mampu mengendapkan senyawa alkaloid yang bersifat basa. Pada
dragendorf, senyawa alkaloid dapat membentuk endapan coklat, hingga oranye karena
berinteraksi pada ion tetraiodobismutat (I11). Hasil positif pada bouchardad jika terbentuk
endapan coklat karena terjadi ikatan kovalen koordinasi antara ion logam K+ dengan alkaloid
sehingga terbentuk kompleks kalium dengan alkaloid yang dapat mengedap (Sulistyarini,
dkk., 2020).

Pengujian flavonoid menggunakan Mg dan HCI pekat. Senyawa flavonoid dapat
tereduksi dengan Mg dan HCI sehingga menghasilkan warna merah, kuning, jingga,
sedangkan pada kuinon hasil positif menunjukkan perubahan warna merah yang
menggunakan pereaksi NaOH 1 N yang berfungsi mendeprotonasi gugus fenol pada kuinon
sehingga terbentuk ion fenolat yang menyerap cahaya dan menimbulkan warna merah
(Harborne, 1987).

Pengujian saponin positif jika terbentuk busa. Penambahan HCI pada pengujian ini
dapat membuat busa akan lebih mantap terbentuk dan stabil. Busa yang timbul diakibatkan
karena senyawa saponin mengandung senyawa yang sebagian larut dalam air (hidrofilik) dan
senyawa Yyang larut dalam pelarut nonpolar (hidrofobik) sebagai surfaktan yang dapat
menurunkan tegangan permukaan. Saat akan digojok, gugus hidrofil akan berikatan dengan
air sedangkan gugus hidrofobik akan berikatan dengan udara sehingga membentuk buih
(Sulistyarini, dkk., 2020).

Pengujian fenolik akan terbentuk warna hijau, hijau kehitaman atau biru kuat jika
sampel diberikan FeCl 5%. Perubahan warna disebabkan karena reaksi FeCl dengan salah
satu gugus hidroksil yang mengandung tannin yang merupakan polifenol. Perubahan yang
disebabkan FeCl akan menunjukkan adanya tannin yang terkondensasi (Manongko, dkk.,
2020).

Pengujian steroid atau terpenoid dilakukan dengan pereaksi liebermen-bouchardad,
yang menghasilkan terpenoid jika terbentuk warna merah atau ungu. Sedangkan pada steroid
hasil positif dihasilkan bila muncul warna hijau. Liebermen bouchardad berisi asam asetat
anhidrat dengan H>SO4. Perubahan warna terbentuk karena terjadinya oksidasi pada senyawa
steroid/terpenoid melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi. Reaksi yang terjadi
adalah ketika steroid dengan asam asetat anhidrat terjadi asetilasi pada gugus OH"
(Sulistyarini, dkk., 2020).

Berdasarkan hasil uji fitokimia metabolit sekunder bunga mawar menghasilkan adanya
metabolit sekunder jenis alkaloid, flavonoid, kuinon dan fenol, hasil tersebut serupa dengan
penelitian Simatupang et al (2021), yang menyatakan bahwa bahwa bunga mawar
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan senyawa fenol lainnya. Kandungan flavonoid
pada bunga mawar dilaporkan memiliki sejumlah manfaat dan aktivitas farmakologi, salah
satunya, adalah aktivitas penghambat enzim tirosinase (Solimine et al., 2015), sebagai sumber
antioksidan alami (Baydar & Hasan, 2013), dan aktivitas antibakteri (Windi, 2014). Alkaloid
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dilaporkan memiliki aktivitas farmakologi berupa pelindung dari radiasi UV, antioksidan dan
aktivitas antibakteri. Sedangkan senyawa fenol merupakan gugus yang dimiliki metabolit-
metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, kuinon dan lainnya (Dai & Mumper, 2010).
Senyawa-senyawa fenolik pada bunga mawar dilaporkan memiliki sejumlah aktivitas
farmakologi, diantaranya, penghambatan terhadap enzim, efek antioksidan dan efek
antiinflamasi pasca paparan sinar UV (Bella, 2016).

Berdasarkan hasil uji fitokimia metabolit sekunder fraksi etil asetat umbi bengkuang
menghasilkan adanya metabolit sekunder jenis alkaloid, flavonoid, fenol dan steroid. Hasil
tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandra dkk, (2023), yang melaporkan
hasil positif pada alkaloid, flavonoid, fenol, saponin dan steroid. Umbi bengkuang telah
diteliti terhadap aktivitas antioksidan, dan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Senyawa-
senyawa yang dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan tersebut, yaitu flavonoid dan
saponin. Umbi bengkuang juga dilaporkan memiliki kandungan saponin yang dapat
menghambat pembentukan dari melanin (Rukmana & Yudirachman, 2014 ; Asben, dkk.,
2018). Kandungan saponin pada umbi bengkuang dilaporkan merupakan tabir surya alami
dalam mencegah kerusakan kulit akibat paparan radikal bebas akibat penyerapan sinar ultra
violet (Sandler, 2005). Bengkuang mengandung 86-90% air dan senyawa fenolik
(Lukitaningsih, 2009). Senyawa fenolik dapat digunakan sebagai agen depigmentasi, karena
struktur kimia yang mirip dengan tirosin (Wang et al., 2006).

Berdasarkan hasil dari pengujian metabolit sekunder yang dilakukan terhadap ekstrak
bunga mawar dan fraksi umbi bengkuang, maka dapat disimpulkan bahwa bunga mawar
positif memiliki kandungan metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, kuinon dan fenol,
sedangkan pada fraksi umbi bengkuang positif memiliki metabolit sekunder alkaloid,
flavonoid, saponin, fenol dan steroid.

Uji Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Ekstrak Bunga Mawar (Rosa damascena mill),
Fraksi Umbi Bengkuang (Pachyrhizus erosus) dan Asam Kojak

Tabel 2 Pengujian Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Ekstrak Bunga Mawar
Konsentrasi (ppm) Ln Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi 1Cso

Blanko - 0,337 -
Dapar fosfat - 0,066 -
350 5,857 0,143 57%
300 5,703 0,155 54% 262,882
250 5,521 0,183 45%
200 5,298 0,189 44%
150 5,010 0,209 37%
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Tabel 3 Pengujian Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Fraksi Umbi Bengkuang

Konsentrasi (ppm) Ln Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi  1Cso
Blanko - 0,380 -

Dapar fosfat - 0,022 -

50 3,912 0,185 51%

40 3,688 0,192 49% 43,148

30 3,401 0,202 46%

20 2,995 0,216 43%

10 2,302 0,231 39%

Tabel 4 Pengujian Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Asam Kojak

Konsentrasi (ppm) Ln Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi  1Cso
Blanko - 0,380 -

Dapar fosfat - 0,022 -

50 3,912 0,065 82%

40 3,688 0,091 75% 13,688

30 3,401 0,132 65%

20 2,995 0,143 62%

10 2,302 0,221 41%

Gambar 2 Grafik Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Bunga Mawar
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Gambar 4 Grafik Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Asam Kojak

Pengujian aktivitas inhibitor enzim tirosinase ekstrak bunga mawar dilakukan dengan
menggunakan seri konsentrasi 150, 200, 250, 300 dan 350 ppm. Sedangkan, untuk pengujian
aktivitas inhibitor enzim tirosinase fraksi umbi bengkuang menggunakan seri konsentrasi 10,
20, 30, 40 dan 50 ppm. Sampel yang diuji diinkubasi selama 40 menit dalam suhu ruang. Hal
ini dilakukan agar enzim tirosinase dapat bereaksi dengan sampel maupun substrat L-tirosin.
Jika sampel dapat menduduki atau menginhibisi enzim tirosinase, maka larutan campuran
tidak akan menampakkan warna atau bening. Jika enzim tirosinase dapat berinteraksi dengan
substrat L-tirosin maka campuran larutan dapat berubah warna menjadi kecoklatan atau
keunguan, atau dapat disebut terbentuknya dopakrom (Sagala & Telaumbanua, 2020).
Pengujian ini menggunakan microplate reader karena relatif sederhana dan memiliki
sensitivitas yang cukup tinggi dengan sampel yang sedikit. Pemilihan substrat L-tirosin
karena enzim tirosinase dapat mengkatalis tirosin menjadi dopakrom yang menghasilkan
warna coklat (Rina, dkk., 2020 ; Zolghadri et al., 2019). Dari hasil yang diperoleh dapat
diketahui bahwa nilai % inhibisi berbanding lurus, namun berbanding terbalik dengan nilai
absorbansinya. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi konsentrasi sampel yang digunakan,
maka semakin besar juga sampel dapat menghambat enzim, sehingga nilai absorbansi akan
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semakin kecil, dan nilai absorbansi yang tinggi dapat dikatakan bahwa enzim tirosinase telah
bereaksi dengan tirosin membentuk dopakrom (Furi et al., 2022).

Penggunaan kontrol positif atau pembanding, yaitu asam kojak karena merupakan
inhibitor enzim tirosinase yang sangat baik, dengan menginhibisi sisi enzim tirosinase secara
kompetitif dan membentuk kelat tembaga pada sisi aktif enzim (Chang, 2009). Asam kojak
mengkelat ion logam transisi, seperti Fe?* dan Cu?*. Dengan kemampuan tersebut, asam kojak
dapat menghambat enzim tirosinase dengan berikatan atau mengkelat sisi aktif enzim
tirosinase yang terdapat ion Cu?*, sehingga menghalangi kedudukan tirosin (Burdock et al.,
2001). Dalam sebagian besar penelitian yang dilakukan untuk menemukan inhibitor enzim
tirosinase yang baru, inhibitor tirosinase yang terkenal seperti asam kojak sering digunakan
sebagai standar positif (Chang, 2009). Asam kojak sangat disarankan sebagai pembanding
karena kekuatan inhibisi tirosinase yang baik, dan dengan kestabilan yang tinggi (Kurniasari,
2018).

Berdasarkan nilai 1Cso yang mana menunjukkan besarnya konsentrasi bahan uji yang
dapat menginhibisi aktivitas enzim tirosinase sebesar 50%. Nilai ICso dibawah nilai 100 ppm
menunjukkan potensi penghambatan enzim tirosinase yang paling kuat, nilai 1Cso 100-450
menunjukkan potensi inhibitor enzim tirosinase yang sedang, nilai 450-700 ppm
menunjukkan potensi aktivitas inhibitor enzim tirosinase yang lemah, nilai >700 ppm
menunjukkan tidak adanya aktivitas (Furi et al., 2022). Semakin kecil nilai 1Cso yang
diperoleh, maka semakin kuat aktivitas inhibitor enzim tirosinase yang dimiliki.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lukitaningsih dan Holzgrabe, (2014),
diperoleh nilai ICsp pada fraksi umbi bengkuang sebesar 158,13 ppm yang termasuk kategori
yang sedang, sedangkan pada empat senyawa yang diisolasi dari fraksi etil asetat umbi
bengkuang, yaitu 8,9-Furanyl-pterocarpan3-ol, daidzein, Daidzein-7-O--glucopyranose dan
5-Hydroxy-daidzein-7-O-Rglucopyranose memiliki nilai ICso berturut-turut sebesar 22,20
ppm, 7,19 ppm, 5,35 ppm dan 4,38 ppm yang merukapan kategori kuat. Penelitian tersebut
menggunakan L-Dopa sebagai susbtrat dan menggunakan konsentrasi dan metode penelitian
yang berbeda.

Penelitian mengenai ekstrak bunga mawar yang diteliti oleh Husna, (2019),
melaporkan bahwa ekstrak bunga mawar memiliki nilai I1Cso antioksidan sebesar 39,810 ppm
yang merupakan kategori kuat, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Baydar dan
Hasan, (2013), ekstrak bunga mawar melaporkan memiliki nilai IC50 antioksidan sebesar
75,51 yang merupakan kategori kuat.

Antioksidan berkaitan dengan aktivitas enzim tirosinase. Kerja enzim tirosinase
tergantung pada intensitas sinar UV yang masuk. Semakin banyak paparan sinar UV terus
menerus mengenai Kkulit, semakin besar juga kemampuan dan intensitas enzim tirosinase
dalam memproduksi melanin dengan pigmen coklat, dalam proses pembentukan melanin ini
terdapat beberapa proses, salah satunya proses oksidasi, antioksidan dapat menangkap radikal
bebas dan dapat menghentikan reaksi oksidasi pada enzim tirosinase (Andriana & Broto,
2023; Elisabet Yunaeti Anggraeni, 2017; Fitriani, 2015; Nugrahaeni, 2020).

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka didapatkan nilai 1Csq inhibitor
enzim tirosinase ekstrak bunga mawar sebesar 262,882 ppm yang masuk dalam kategori
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sedang, nilai %inhibisi yang didapatkan dari seri konsentrasi 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm,
300 ppm dan 350 ppm berturut-turut sebesar 37%, 44%, 45%, 54% dan 57%. Sedangkan,
pada fraksi etil asetat umbi bengkuang didapatkan nilai ICso inhibitor enzim tirosinase sebesar
43,148 ppm, yang masuk dalam kategori kuat, nilai %inhibisi yang didapatkan dari seri
konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm berturut-turut sebesar 39%, 43%,
46%, 49% dan 51%. Kontrol positif atau kontrol pembanding yang dilakukan dengan asam
kojak menyatakan hasil ICsg inhibitor enzim tirosinase berada pada nilai 13,688 ppm yang
masuk dalam kategori kuat, nilai %inhibisi yang didapatkan dari seri konsentrasi 10 ppm, 20
ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm berturut-turut sebesar 41%, 62%, 65%, 75% dan 82%.

Efek inhibisi enzim tirosinase ini dapat disebabkan oleh adanya senyawa alam yang
memiliki kemampuan dalam menghambat enzim tirosinase, salah satunya ialah senyawa
flavonoid dan senyawa lain dengan gugus fenolik. Kemampuan senyawa flavonoid dalam
dipegmentasi kulit dengan cara menghambat secara langsung aktivitas enzim tirosinase.
Senyawa flavonoid dapat menghambat enzim tirosinase dengan mekanisme inhibitor
kompetitif yang dapat meniru substrat tirosinase dengan cara mengkelat sisi aktif enzim
tirosinase (Kim & Uyama, 2005). Sedangkan senyawa lain dengan gugus fenol, seperti
alkaloid, kuinon dan steroid juga memiliki kemampuan mengkelat sisi tembaga Cu?* atau Fe?*
yang merupakan sisi aktif pada enzim tirosinase yang mana sebagai kofaktor dalam
membantu enzim tirosinase berikatan dengan substrat. Hilangnya kofaktor enzim
mengarahkan hilangnya kemampuan enzim tirosinase berikatan dengan substratnya sehingga
tidak terbentuk melanin (Furi et al., 2022; Rina Mustika, Hindun, & Auliasari, 2020).

Jumlah gugus hidroksil juga berperan penting dalam proses penghambatan enzim
tirosinase, struktur kimia, jumlah, posisi gugus hidroksi dan metil pada cincin juga dapat
berpengaruh pada penghambatan enzim tirosinase. Semakin banyak gugus hidroksil yang
tersubtitusi dalam molekul, maka kemampuan penangkapan radikal bebas juga semakin kuat
pada aktivitas antioksidan terhadap penghambatan enzim tirosinase karena semakin banyak
atom hidrogen yang dapat didonorkan pada radikal bebas (Dea Mustika & Ain, 2020). Oleh
sebab itu, hasil aktivitas inhibitor enzim tirosinase pada umbi bengkuang lebih kuat
dibandingkan ekstrak bunga mawar. Berdasarkan hasil uji fitokimia metabolit sekunder yang
dilakukan, fraksi umbi bengkuang memiliki keunggulan dalam banyaknya jenis senyawa yang
diperoleh, yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, fenol hingga steroid, dibandingkan dengan
bunga mawar yang positif terhadap alkaloid, flavonoid, kuinon dan fenolik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh, Muhtadi, (2019) menyatakan bahwa
turunan flavonoid, yaitu sisi glikon dan aglikon isoflavon, yang berupa daidzein dapat
menghambat sisi aktif enzim tirosinase, yaitu Cu?* secara irreversible. Hal tersebut
dibenarkan dengan pengujian in silico yang dilakukan oleh penelitian Lukitaningsih dkk.,
(2015), yang melakukan docking dengan sisi aktif enzim tirosinase Aspergillus oryzae
(TyrAo). Sisi aktif enzim yang dilakukan docking adalah pada bagian Cu?*. Nilai score pada
in silico dinyatakan sebagai energy based score yang mana semakin rendah nilainya
menandakan semakin stabil interaksi ligan dengan reseptor, sehingga afinitas ligan dengan
reseptor dikatakan semakin kuat. Interaksi yang terjadi antara sisi aktif enzim dan senyawa
aktif umbi bengkuang, yaitu ikatan logam, hydrogen dan hidrofobik. Sedangkan nilai score
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pada percobaan tersebut bernilai -0,8366, yang merupakan korelasi yang baik (Buda &
Jarynowski, 2010; Miller, Kim, & Roberts, 2010). Hasil tersebut menandakan bahwa
penelitian secara in vitro memberikan korelasi yang baik dan sesuai dengan penelitian in
silico pada percobaan uji aktivitas inhibitor enzim tirosinase dengan umbi bengkuang,
sehingga akan memiliki hasil yang serupa (Lukitaningsih, 2014). Dengan hasil penelitian
tersebut, maka dapat dikatakan umbi bengkuang memiliki aktivitas inhibitor enzim tirosinase
yang lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak bunga mawar. Selain itu, menurut (Dhita
Wahyu Anggraeni, Mustika, Widyastuti, & Devi, 2020), perbedaan terhadap wilayah tumbuh
mengakibatkan kandungan senyawa serta aktivitas farmakologi yang berbeda. Oleh karena
itu, aktivitas inhibitor enzim tirosinase yang peneliti peroleh dapat berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan adanya perbedaan jumlah senyawa metabolit
sekunder dari sampel yang di uji.

Uji Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Kombinasi Ekstrak Bunga Mawar (Rosa
damascena mill) dengan Fraksi Umbi Bengkuang (Pachyrhizus erosus)

Tabel 7 Pengujian Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Kombinasi Ekstrak Bunga
Mawar : Umbi Bengkuang (1:1)
Konsentrasi (ppm) Ln Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi  1Cso

Blanko - 0,337 -

Dapar fosfat - 0,066 -

100 4,605170186 0,026 92%

80 4,382026635 0,064 80% 26,598
60 4,094344562 0,086 74%

40 3,688879454 0,149 55%

20 2,995732274 0,185 45%

Tabel 8 Pengujian Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Kombinasi Ekstrak Bunga
Mawar : Umbi Bengkuang (1:2)

Konsentrasi Ln Absorbansi % Inhibisi 1Cs0
(ppm) Konsentrasi

Blanko - 0,337 -

Dapar fosfat - 0,066 -

100 4,605170186 0,014 95%

80 4,382026635 0,057 82% 23,348

60 4,094344562 0,078 76%

40 3,688879454 0,139 58%

20 2,995732274 0,170 49%

Tabel 9 Pengujian Aktivitas Inhibitor Enzim Tirosinase Kombinasi Ekstrak Bunga
Mawar : Umbi Bengkuang (2:1)

Konsentrasi Ln Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi ICso
(ppm)

Syntax Idea, Vol. 6, No. 06, Juni 2024 2651



Anas Dzikri Imanullah, Hajrah Hajrah, Vita Olivia Siregar

Blanko - 0,337
Dapar fosfat - 0,066 -
100 4,605170186 0,018 94%
80 4,382026635 0,044 86% 29,880
60 4,094344562 0,080 76%
40 3,688879454 0,144 57%
20 2,995732274 0,213 36%
KESIMPULAN

Implikasi pada penelitian yang telah dilakukan yaitu, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan informasi, bahwa ekstrak bunga mawar, fraksi umbi bengkuang dan
kombinasinya memiliki potensi dalam inhibitor enzim tirosinase. Kita ketahui bahwa inhibitor
enzim tirosinase dari luar atau alam sangat bermanfaat bagi tubuh dalam proses membantu
melawan hiperpigmentasi akibat sinar UV yang merugikan. Sehingga, diharapkan masyarakat
dapat membudidayakan tanaman bunga mawar dan umbi bengkuang.

Selain itu, implikasi dari penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan secara umum
adalah dapat digunakan sebagai bahan informasi bahwa kombinasi ekstrak bunga mawar
dengan fraksi umbi bengkuang memiliki aktivitas inhibitor enzim tirosinase yang kuat, hal ini
dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan formulasi sediaan farmasi khususnya
kosmetik dengan menggunakan konsentrasi perbandingan terbaik dari kombinasi ekstrak
bunga mawar dengan fraksi umbi bengkuang. Oleh sebab itu, diharapkan kombinasi ekstrak
bunga mawar dengan fraksi umbi bengkuang dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk
formulasi farmasi yang mengandung senyawa inhibitor enzim tirosinase yang berasal dari
alam, sehingga aman untuk digunakan dan mengurangi efek samping yang ditimbulkan.
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